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ABSTRAK 
Dian Oktafiani Anwar, 2012. Penerapan Akuntansi Pertanggungjawaban Sebagai 
Alat Pengendalian Biaya (Studi Kasus Pada PT. PLN (Persero) Wilayah Sul-sel, Sul-
Tra, dan Sul-Bar)  (dibimbing oleh Bapak H. Muallimin dan Ibu Rahmawati). 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan akuntansi 
pertanggungjawaban dan efisiensi pengendalian biaya pada PT. PLN (Persero) 
Wilayah Sul-Sel, Sul-Tra, dan Sul-Bar. 
 Penelitian ini dilaksanakan pada PT. PLN (Persero) Wilayah Sul-Sel, Sul-Tra, 
dan Sul-Bar dengan menggunakan pendekatan komparatif. Penelitian ini juga 
menggunakan studi pustaka dan wawancara dengan staf bagian keuangan pada PT 
PLN (Persero) Wilayah Sul-Sel, Sul-Tra, dan Sul-Bar untuk memperoleh data. 
Metode analisis dari penelitian ini adalah dengan membandingkan penerapan 
akuntansi pertanggungjawaban dan pengendalian biaya yang diperoleh dari studi 
kasus.  
Dari hasil penelitian pada PT PLN (Persero) Wilayah Sul-Sel, Sul-Tra, dan 
Sul-Bar, Perusahaan tersebut telah  menerapkan akuntansi pertanggungjawaban 
dengan cukup baik, hal ini dapat diketahui dengan terpenuhinya syarat-syarat dan 
karakteristik  dari pusat pertanggungjawaban. Perusahaan juga telah menjalankan 
pengendalian biaya dengan baik, hal ini dapat dilihat dari  analisis laporan 
pertanggungjawaban  yang menunjukkan bahwa kinerja setiap manager pusat 
pertanggungjawaban telah efektif dalam mengelola biaya dan biaya yang terjadi pada 
PT. PLN (Persero) Wilayah Sul-Sel, Sul-Tra, dan Sul-Bar telah Efisen, karena terlihat 
bahwa penyimpangan yang terjadi adalah penyimpangan yang menguntungkan. 
Kata-kata kunci : Akuntansi Pertanggungjawaban, Pusat-Pusat Pertanggungjawaban, 
    dan Pengendalian Biaya 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
 Dewasa ini pertumbuhan dan persaingan badan usaha semakin meningkat, 
sehingga  perusahaan harus mencari metode pengendalian agar usaha yang 
dijalankan dapat berkembang. Kondisi ini menyebabkan semakin tingginya 
kebutuhan akan informasi dalam usaha pengambilan keputusan. Maka peranan 
akuntansi pun semakin dibutuhkan terutama untuk memperoleh informasi 
tersebut. Akuntansi biaya sebagai salah satu konsep yang ada mencoba 
memberikan solusi terhadap kebutuhan informasi tersebut, khususnya informasi 
yang berhubungan dengan pengendalian biaya. 
Demi kelangsungan hidup perusahaan, maka sebaiknya perlu dilakukan 
pengendalian terhadap biaya-biaya yang akan dikeluarkan dan mengurangi 
biaya-biaya yang tidak efektif dalam kegiatannya. Oleh karena itu, perusahaan 
perlu menerapkan akuntansi pertanggungjawaban guna menunjang pengendalian 
biaya. Semakin baik penerapan akuntansi pertanggungjawaban pada perusahaan 
maka akan semakin baik pula pengendalian biaya, dan pengendalian biaya yang 
baik akan memudahkan penerapan akuntansi pertanggungjawaban dalam 
perusahaan sehingga tujuan perusahaan dapat dicapai. 
Akuntansi pertanggungjawaban adalah suatu sistem akuntansi yang 
disusun sedemikian rupa sehingga pengumpulan serta pelaporan aset, biaya, dan 
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pendapatan dilakukan sesuai dengan bidang pertanggungjawaban di dalam 
sebuah perusahaan. Tujuannya agar ditunjuk orang atau kelompok orang yang 
bertanggung jawab atas penyimpangan aset, biaya, dan pendapatan yang 
dianggarkan (Mulyadi, 1997). 
PT PLN (Persero) Wilayah Sulselrabar merupakan perusahaan milik 
negara yang bergerak dibidang kelistrikan  memiliki target dalam proses 
operasionalnya, baik sektor, cabang, serta anak perusahaan PT PLN sendiri. PT. 
PLN (Persero) Wilayah Sulselrabar  merupakan perusahaan yang memasok 
kebutuhan listrik bagi masyarakat Sul-Sel, Sul-Tra, dan Sul-Bar. 
PT PLN (Persero) adalah perusahaan yang padat modal sehingga berbagai 
investasi yang dilakukan oleh perusahaan untuk menunjang kegiatan operasional 
perusahaan perlu mendapat perhatian pihak manajemen. Selain itu sebagai satu-
satunya perusahaan yang diberi hak monopoli untuk memproduksi listrik negara, 
PT. PLN (Persero) mengeluarkan biaya produksi yang sangat besar untuk dapat 
memasok kebutuhan listrik bagi masyarakat. Karena itu, tuntutan untuk 
melakukan kegiatan operasional secara efisien dan efektif semakin besar 
sehingga  perlu ada pengawasan dan pengelolaan atas berbagai biaya operasional 
serta investasi yang dilakukan oleh perusahaan. 
Oleh karena itu, perusahaan perlu menerapkan sistem akuntansi 
pertanggungjawaban yang merupakan suatu sistem untuk mengendalikan 
tanggungjawab tiap unit kerja atau departemen yang lebih dikenal dengan istilah 
Pusat Pertanggungjawaban. Dengan dibentuknya pusat-pusat 
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pertanggungjawaban diharapkan manajer dapat menilai tanggungjawab dan 
mengukur prestasi para anggotanya secara objektif atas tugas yang didelegasikan 
kepadanya. Hal ini akan membantu manajemen dalam mengambil keputusan atas 
pengendalian biaya-biaya yang ada sehingga pada akhirnya tujuan perusahaan 
dapat tercapai. Pengendalian yang dilakukan oleh manajemen merupakan bagian 
dari sistem pengendalian manajemen untuk menilai tanggungjawab tiap unit 
kerja atas hasil pekerjaan yang didelegasikan kepadanya, yaitu melalui 
pengendalian atas investasi yang dilakukan, biaya yang dikeluarkan, dan 
pendapatan serta laba yang dihasilkan dari tiap-tiap unit kerja yang bersangkutan 
Dari uraian di atas dan melihat pentingnya pengendalian suatu biaya, 
maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai, “Penerapan 
Akuntansi Pertanggungjawaban sebagai Alat Pengendalian Biaya (Studi 
Kasus pada PT. PLN (Persero) Wilayah Sulselrabar)”. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan  latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan diangkat 
adalah: 
1. Bagaimana penerapan akuntansi pertanggungjawaban pada PT PLN (Persero)  
Wilayah Sulselrabar ? 
2. Bagaimana efisiensi pengendalian biaya yang dilaksanakan pada PT PLN 
(Persero) Wilayah Sulselrabar ? 
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1.3 Batasan Masalah 
Ada empat jenis pusat pertanggungjawaban, digolongkan menurut sifat input 
dan/atau output moneter yang diukur untuk tujuan pengendalian (Anthony dan 
Govindarajan, 2009), yaitu pusat biaya, pusat pendapatan, pusat laba dan pusat 
investasi. Namun dalam penulisan ini penulis membatasi permasalahan dengan 
mengangkat pusat biaya sebagai pembahasan dalam penulisan ini. 
1.4 Tujuan dan Manfaat  Penelitian 
1.4.1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Memberikan penjelasan tentang pelaksanaan akuntansi 
pertanggungjawaban pada PT PLN (Persero) Wilayah Sulselrabar. 
2.  Mengevaluasi efisiensi pengendalian biaya pada PT PLN (Persero) 
Wilayah Sulselrabar. 
1.4.2. Manfaat Penelitian 
Penulis melakukan penelitian pada perusahaan ini dengan harapan 
agar penelitian dapat berguna bagi semua pihak, antara lain : 
a. Bagi perusahaan : 
Sebagai bahan masukan guna perbaikan atau sumbangan pemikiran 
kepada manajemen mengenai sistem akuntansi pertanggungjawaban 
yang diterapkan dalam perusahaan. Agar perusahaan dapat lebih 
meningkatkan efisiensi pengendalian biaya. 
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  b. Bagi Akademisi  
Sebagai bahan wacana maupun bahan referensi dalam karya tulis ilmiah 
mengenai topik atau variabel yang diteliti. 
c.  Bagi penulis : 
      Dapat dijadikan bahan perbandingan antara teori yang didapat dari 
bangku kuliah dengan praktik yang terjadi di lapangan. 
d. Bagi pembaca : 
Dapat menambah pengetahuan tentang konsep dan fungsi akuntansi 
pertanggungjawaban. 
1.5 Sistematika Penulisan 
Untuk memperoleh gambaran yang utuh mengenai penulisan skripsi ini, maka 
dalam penulisannya dibagi menjadi lima bab, dengan rincian sebagai berikut: 
BAB I Pendahuluan 
Bab ini membahas tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan    
kegunaan penelitian serta sistematika penulisan. 
BAB II Telaah Pustaka 
Bab ini menjelaskan tentang dasar-dasar teori yang menyangkut penelitian ini 
yaitu mengenai pengertian akuntansi pertanggungjawaban, syarat akuntansi 
pertanggungjawaban, karakteristik akuntansi pertanggungjawaban, hubungan 
6 
 
akuntansi pertanggungjawaban dan pengendalian biaya, penelitian terdahulu, dan 
kerangka pemikiran. 
 
BAB III Metode Penelitian 
Bab ini menjelaskan tentang variabel penelitian, definisi operasional, objek 
penelitian, jenis dan sumber data, metode dalam pengumpulan data serta analisis 
data. 
BAB IV Gambaran Umum Perusahaan  
Bab ini menguraikan tentang sejarah berdirinya perusahaan, gambaran secara 
umum perusahaan, visi dan misi, struktur organisasi, dan unit bisnis serta anak 
perusahaannya. 
BAB V Hasil dan Pembahasan 
Bab ini berisi tentang analisis, serta pembahasan hasil penelitian tentang 
penerapan akuntansi pertanggungjawaban sebagai alat pengendalian biaya. 
BAB V Penutup 
Bab ini berisi tentang simpulan dan saran dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan.
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BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil pembahasan  pada bab sebelumnya, maka dapat 
disimpulkan bahwa penerapan akuntansi pertanggungjawaban pada PT. PLN 
(Persero) telah memadai. Hal ini dapat dilihat dari:  
1. Struktur organisasi yang digunakan perusahaan telah memenuhi syarat 
diterapkannya akuntansi pertanggungjawaban karena telah menetapkan secara 
tegas dan jelas wewenang dan tanggungjawab tiap tingkatan manajemen. 
2. Diterapkannya prosedur penyusunan anggaran yang disusun oleh setiap bagian 
yang bertanggungjawab dalam struktur organisasi. 
3. Penggolongan atas biaya terkendali dan tidak terkendali sudah dilaksanakan 
berdasarkan wewenang yang dimiliki oleh manager setiap pusat 
pertanggungjawaban untuk dapat mempengaruhi secara signifikansi terhadap 
biaya-biaya yang terjadi dalam tanggungjawab masing - masing 
4. Laporan pertanggungjawaban yang diterapkan perusahaan sudah berjalan dengan 
baik karena telah membandingkan anggaran dengan realisasi. Laporan 
pertanggungjawaban yang disusun, dilaporkan setiapa periode 1 tahun yang 
selanjutnya digunakan manajemen untuk melaksanakan pengendalian. 
5. Dari hasil analisis laporan pertanggungjawaban biaya pada PT. PLN (Persero) 
Wilayah Sulselrabar tahun 2010, menunjukkan bahwa kinerja setiap manager 
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spusat pertanggungjawaban telah efektif dalam mengelola biaya dan biaya yang 
terjadi pada PT. PLN (Persero) telah Efisen, karena terlihat bahwa penyimpangan 
yang terjadi adalah penyimpangan yang menguntungkan 
 
 
